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Abstrak:

Banjiri merupakani bencanai alami yangi palingi seringi terjdii dii Indonesia,i Banjiri merupakani
keadaani dimanai suatui daerahi tergenangi olehi airi dalami jumlahi yangi besar.i Tujuani
penelitiani inii adalahi untuki meningkatkani kesiapsiagaani bencana.i Penelitiani inii
menggunakani metodei kuantitatifi dani kualitatif,i tekniki pengumpulani datai dilakukani
dengani tekniki identifikasii faktor-faktor.i Datai yangi telahi terkumpuli kemudiani dianalisisi
menggunakani tigai tahapani yaknii reduksii data,i penyajiani datai dani penarikani kesimpulan.
Kata Kunci: Pengimplemntasian, Bencana Banjir, Analisis Fisik Dasar, Mitigasi

Abstract:

Floodsi arei thei mosti commoni naturali disasteri ini indonesia.i Floodsi arei ai conditioni wherei
ani areai isi inundatedi byi largei amountsi ofi water.i Thei aimi ofi thisi researchi isi toi improvei
disasteri preparedness.i Thisi studyi usedi quantitativei andi qualitativei datai collectioni
techniquesi werei carriedi outi byi identifyingi factors.i Thei datai thati hasi beeni collectedi isi
theni analyzedi usingi threei stages,i namelyi datai reduction,i datai presentationi andi drawingi
conclusions

Keywords: Implementation, Flood Disaster, Basic Physical Analysis, Mitigation

PENDAHULUAN

Bencana banjir meupakan salah satu ancaman serius bagi berbagai wilayah di seluruh dunia,
termasuk di Kabupten Hulu Sungai Tengah. Kabupaten ini terletak di Provinsi Kalimantan Selatan,
Indonesia, dan wilayahnya sangat dipengaruhi oleh sejumlah factor fisik yang berkontribusi
terhadap banjir. Banjir yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Tengah dapat menimbulkan dampak
serius, termasuk kerugian ekonomi, kerusakan infrastruktur, dan ancaman terhadap keselamatan
dan kesejahteraan masyarakat.

Pengimplementasian analisis fisik dasar menjadi krusial untuk meningkatkan kesiapsiagaan
dan mengurangi dampak negative yang ditimbulkan oleh bencana banjir. Analisis fisik dasar
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melibatkan karakteristik wilayah, seperti morfologi, kondisi hidrologi, intensitas curah hujan,
kapasitas sungai, dan penggunaan lahan.

Kabupaten Hulu Sungai tengah memiliki topografi yang beragam, dengan sungai-sungai
yang melintasi wilayahnya. Sungai-sungai ini menjadi salah satu faktor kunci yang mempengaruhi
terjadinya banjir. Selain itu, deforestasi dan perubahan penggunaan lahan juga berperan dalam
meningkatkan risiko banjir di wilayah ini. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis fisik
dasar yang mendalam untuk mengidentifikasi pola aliran air, kapasitas air sungai, dan wilayah
yang rentan terdampak banijir.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah
daerah dan pemangku kepentingan terkait lainnya dalam merencanakan program
penanggulangan bencana banjir. Upaya kolaboratif anatara pemerintah, lembaga akademis,
masyarakat, dan sektor swasta akan menjadi kunci dalam pengimplementasian Langkah-langkah
penanggulangan yang hollistik dan berkelanjutan.

Dengan demikian, pendahuluan ini menegaskan pentingnya pengimplementasian analisis
fisik dasar terhadap bencana banjir di Kabupaten Hulu Sungai Tengah sebagai Langkah strategis
untuk meningkatkan ketahanan wilayah dan keselamatan masyarakat. Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam Upaya menciptakan lingkungan yang lebih
aman dan berkelanjutan bagi Kabupaten Hulu sungai Tengah

METODE

Penelitiani inii menggunakani metodei kuantitatif,i menuruti (Arikunto 2012) penelitiani
kuantitatifi adalahi pendekatan yangi banyak menggunakani angka-angkai mulaii darii
mengumpulkani data,i penafsirani datai yangi diperoleh,i sertai pemaparani hasilnya.i Tekniki
pengumpulani datai dilakukani dengan teknik surveyi datai primeri dani datai sekunderi dengani
periodei penelitiani empati bulan,i September-Desemberi 2022.i Datai yangi telahi terkumpuli
kemudiani dianalisisi menggunakani tigai tahapani yaknii reduksii data,i penyajiani datai dani
penarikani kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Hulu Sungai berada di Provinsi Kalimantan Selatan. Wilayah ini terletak di bagian
tengah provinsi Kalimantan Selatam dan berbatasan dengan kabupaten lainnya. Secara topografi,
kabupaten ini didominasi oleh perbukitan, hutan, dan sungai-sungai yang mengalir di sepanjang
wilayahnya. Kabupaten Hulu Sungai Tengah memiliki potensi sumber daya alam yang kaya,
termasuk sumber daya mineral seperti batu bara dan emas. Selain itu, potensi sumber daya air
dan pertanian juga menjadi asset penting dalam pengembangan ekonomi daerah.

Namun, Kabupaten Hulu Sungai Tengah juga memiliki tantangan lingkungan seperti banyak
daerah di Indonesia. Antara lain, deforestasi, perubahan penggunaan lahan, dan yang menjadi
masalah utama adalah bencana banjir. Penangan dan mitigasi masalah lingkungan ini menjadi
perhatian utama dalam upaya menjaga keberlanjutan alam dan keseimbangan ekosistem yang
ditimbulkan karena banjir.
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A. Identifikasi Faktor Pemicu Banjir

Penelitian ini mencatat factor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya banjir di
Kabupaten Hulu Sungai Tengah, termasuk curah hujan ekstrem, deforestasi, perubahan
penggunaan lahan, dan kapasitas saluran sungai yang terbatas. Pengidentifikasian ini menjadi
dasar dalam merumuskan strategi penanganan dan mitigasi banjir menggunakan metode analisis
fisik dasar.

B. Analisis Fisik Wilayah

Pengunaan analisis fisik wilayah mencakup pemahaman tentang karakteristik fisik yang
mencakup topografi, hidrologi, penggunaan lahan dan sistem sungai di wilayah tersebut. Analisis
ini penting untuk memahami mekanisme dan potensi risiko bencana banjir di Kabupaten Hulu
Sungai Tengah.

1. Topografi

Wilayah Hulu Sungai Tengah didominasi oleh perbukitan dan pegunungan serta lembah-
lembah sungai. Pemahaman tentang topografi ini membantu mengidentifikasi daerah-daerah
yang rentan terhadap banjir. Daerah-daerah dataran rendah dan tidak memiliki resapan air,
cenderung mmiliki risiko lebih tinggi terhadap bencana banjir.

2. Hidrologi

Analisis hidrologi melibatkan pemahaman tentang pola aliran air di wilayah tersebut. Hal
ini mencakup identifikasi dan permodelan sungai, saluran drainase dan daerah-daerah aliran
sungai. Data hidrologi meliputi curah hujan, ddebit sungai, tinggi muka air, dan volume air yang
mengalir. Informai ini penting dalam memprediksi potensi banjir dan perencanaan system
penanggulangan banjir.

3. Penggunaan lahan

Pemahaman tentang penggunaan lahan adalah kunci dalam analisis fisik wilayah.
Perubahan penggunaan lahan, seperti deforestasi, konvesi lahan pertanian dan pembangunan
infrastruktur, dapat mempengaruhi aliran permukaan air dan memperburuk risiko banjir. Analisis
ini dapat membantu dalam mengidentifikasi daerah-daerah yang rawan terkena banjir dan perlu
mendapatkan perhatian khusus dalam pengelolaan.

4. Potensi risiko

Potensi Risiko Bencana Banjir: Melalui analisis fisik Wilayah, dapat diidentifikasi daeah-
daerah yang memili potensi risiko tinggi terhadap bencana banjir. Dengan memahami aspek
hidrologi dan topografi, serta penggunaan lahan yang tepat, pemerintah dan pemangku
kepentingan dapat merencakan Langkah-langkah mitigasi yang tepat guna untuk mengurangi
dampak banjir di wilayah tersebut
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Kecamatan Nilai
Barabai 4083,32
Hantakan 20848,70
Haruyan 10150,09

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022

Dari hasil tabel diatas menyebutkan bahwa risiko bencana di Kabupaten Hulu Sungai
Tengah yang memiliki risiko tinggi ada 3 Kecamatan yaitu Barabai, Hantakan dan haruyan.
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Gambar 1. Peta Rawan Bencana Kabupaten Hulu Sungai Tengah

Dari Gambar diatas memperlihatkan Wilayah Kabupaten Hulu Sungai Tengah letak
Kecamatan yang rawan terkena risiko bencana banjir dengan risiko paling tinggi berada di
Kecamatan Hantakan.
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C. Strategi dan Mitigasi
1. Pemetaan Risiko Bencana:

a. Mengidentifikasi daerah-daerah rawan bencana banjir dan tanah longsor melalui analisis risiko
bencana dan pemetaan wilayah yang rentan

b. Penyusunan peta bahaya bencana dan peta evakuasi sebagai panduan bagi masyarakat dan
pihak terkait dalam menghadapi bencana

2. Pengelolaan Sungai dan Drainase:

a. Perbaikan dan pemeliharaan saluran drainase untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi
aliran air

b. Pengembangan tanggul, waduk, dan embung sebagai infrastruktur penanggulangan banijir:

c. Penerapan rencana penataan dan pengelolaan sungai berkelanjutan untuk menjaga aliran
sungai dan mengurangi sedimentasi

3. Pengelolaan Sumber Daya Alam:

a. Penghijauan dan reboaisasi untuk mengurangi erosi tanah, meningkatkan infliltrasi aair, dan
menjaga keseimbangan hidrologi wilayah

b. Penerapan kebijakan penggunaan lahan yang berpotensi menyebabkan banjir.
4. Pembangunan Infrastruktur Tahan Bencana:

a. Menerapkan prinsip pembangunan tahan bencana dalam perencanaan dan pembangunan
infrastruktur, termasuk sekolah, rumah sakit, dan fasilitas umum lainnya

b. Pembangunan jalan dan jembatan yang kokoh dan tahan terhadapat bencana untuk
memastikan aksesibilitas selama periode banjir dan bencana lainnya.

5. Rencana Darurat dan Respons Cepat:

a. Penyusunan rencana darurat yang komprehensif dengan melibatkan semua pemangku
kepentingan, termasuk petugas keamanan, relawan, dan masyarakat.

b. Mengadakan Latihan dan simulasi darurat secara berkala untuk memastikan kesiap siagaan
dan respon cepat saat bencana terjadi.

D. Analisis Pengurangan Resiko Bencana

Analisisi pengurangani resikoi bencanai Inii bertujuani untuki menganalisai dani
mengurangii faktor-faktori penyebabi darii resikoi bencanai yangi adai dii Kabupateni Hului
Sungaii Tengah.i Analisisi inii dilakukani sebagaii Tindakani pengurangani resikoi bencanai dilihati
darii karakteristiki wilayahnya.i Kabupateni Hului Sungaii Tengahi memilikii Kawasani rawani

ADVANCES in Social Humanities Research Volume 1, No. 7 September 2023 901



Satrio utomo, Muhammad Rifqa, Muhammad Yusuf Ridhani

bencanai sepertii yangi sudahi terterai dii dalami RTRWi Kabupateni Hului Sungaii Tengahi yaitui
berupai Kawasani rawani bencanai banjiri dani bencanai longsor.i Secarai umum,i upayai
pengurangani resikoi bencanai dii Kabupateni Hului Sungaii Tengahi merupakani kegiatani untuki
mengurangii ancamani bencana.i Upayai pengurangani resikoi bencanai dilakukani dengani
penyusunani rencanai aksii daerahi berisii kegiatani sebagaii berikut:

* Pengenalani dani ppemantauani resikoi bencana,

* Perencanaani partisipatifi penanggulangani bencana,

* Pengembangani budayai sadari bencana,

* Peningkatani komitmeni terhadapi pelakui penanggulangani bencana,i dan

* Penerapani upayai fisik,i nonfisik,i dani pengaturani penanggulangani bencana

Banjiri merupakani akumulasii permasalahani tatai ruangi yangi terjadii sejaki lama,i
keterbukaani faktai dani informasii soali sectori tatai ruang,i menjadii satui jalani keluari dalami
permasalahani ini.i Bencanai berulangi karenai factori aktivitasi manusia,i tidaki dapati selesaii
olehi satui pihak.i Apalagi,i dampaki yangi ditimbulkani tidaki terlihati padai saati itui saja.i Untuki
itui KLHKi mengambili Langkahi seriusi terkaiti pemulihani lingkungani yangi sudahi mulaii dirintisi
dengani carai penanamani pohoni besar-besaran,i pembangunani kebuni persemaiani moderni
dibeberapai tempat,i tatai Kelolai tambangi dani pembangunani infastrukturi bangunani
pencegahi banjir.i Adai limai aspeki dalami upayai pemulihani lingkungani banjiri Kalseli
termasuki Kabupateni Hului Sungaii Tengah.

1. Perencanaani detaili terkaiti kegiatan,i dengani kejelasani focus,i tatai waktu,i siapai sakai yangi
bertanggungi jawab,i dani anggaran.i Dalami upayai penyusunani aspeki perencanaani ini,i harusi
didukungi dengani datai kuati dani Kerjasamai antarai KLHKi dani Pemprovi Kalsel,i termasuki
penyiapani systemi diteksii dinii tentangi banjir.

2. Rekayasai teknisi terhadapi aspeki regulativei dani penataani ruang,i antarai lain,i membuati
infrastrukturi pencegahi banjir,i daerahi tangkapani air,i bendungan,i dani normalisasii sungai,i
termasuki Perdai Jasai Ekosistemi Kalsel.

3. Vegetatif,i dengani rehabilitasii DAS,i Konservasii tanahi dani air,i penanganani lahani kritisi i
dani agroforesstri.

4. Aspeki social,i adai sosialisasi,i pelibatani masyarakat,i dani komunikasi,i sertai membanguni
drainasei yangi bagusi hinggai tidaki terjadii simpangi siuri informasi.

5. Selain itu, berupa Tindakan aksi jangka pendek segera, seperti kebutuhan pengungsi dan
penataan lingkungan.

Upayai yangi telahi dilakukani adalahi perbaikani embung,i sodetan,i dani sungaii sungaii
agari diefektifkani lagii sehinggai jikai musimi hujani airi taki menyebari kemana-manai yangi bisai
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melahirkani bencanai banjir.i Mengenaii FPRB-APIi sendirii disebutkannyai merupakani
organisasii mitrai pemerintahi yangi mampui memberikani pemikiran,i sepertii melakukani
pengkajian,i edukasi,i dani melakukani kerjaamai kei semuai pihaki dalami upayai pengurangani
resikoi bencana.i (antarai kalsel).

Secarai fisiki mitigasii bencanai terhadapi Kabupateni Hului Sungaii Tengahi yangi dapati dii
Aplikasikani salahi satunyai yaitui pembuatani infrastrukturi bangunani pencegahi banjiri dani
bendungan.i Kemudiani bemtuki non-fisiki yaitui Badani Penanggulangani Bencanai Kesatuani
Bangsai dani Politiki Kabupateni Hului Sungaii Tengahi mengadakani kerjai samai dengani Badani
Pemadami Kebakaran,i Kodimi 1002i Barabaii dani Kepolisisani Resorti Barabai.

Tabel 2. Analisis Pengurangan Resiko Bencana

No. Bencana Penyebab Analisis Pengurangan Resiko
Hujan
1. | Banjir Curah hujan dengan debit 1) Upaya kesiapsiagaan
air yang tinggi hinggai masyarz_al_kat akan bencana
sungai tidak mampu lagi banjir  agar  dapat
menahan air yang ada meminimaIiSir reSiko
sehingga terjadi luapan dan bencana  banjir ~ dengan

menjaga kebersihan saliran
drainase dan membangun
system peringatan dini
banjir berbasir warga.
Menetapkan tempat dan
jalur evakuasi jika
terjadi bencana banjir.
3) Pembuatan saluran air
dan bangunan pengendali

menggenangi daratan dan
berdampak pada daerah
yang lebih rendah dari
aliran air sungai. 2)

banjir.
2. | Tanah longsor | 1) Curah hujan saat 1) Pembangunan
musim kemarau infrastruktur pengurangan
Panjang  tanah  akan resiko bencana seperti
mengering dan TPT (Tembok Penahan
membentuk rongga Tebing) untuk Kawasan

pada tanah, kemudian
saat hujan air akan
masuk ke dalam tanah
dan memenuhi rongga

yang memiliki  resiko
rawan bencana tinggi.
2) Menanam jenis tanaman

sehingga terjadi yang  memiliki  akar
pergeseran tanah yang mampu  menancap ke
menyebabkan erosi dan tanah pada wilayah yang
terjadi tanah longsor. curam,.

2) Kemiringan lereng yang 3) Pembuatan infrastruktur
terjal  karena  proses tanggul penahan longsor
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3)

pembentukan karena
angin dan air di sekitar
lereng dan berdampak

pada pengikisan lereng.
Erosi (pengikisan tanah)
yang disebabkan karena
guna lahan permukaan
mempunyai  kepekaan
erosi  yang rendah,
disebbabkan karena aliran
air yang deras dan
mengikis tanah yang
tidak memiliki
pohon/penahan yang
membuat tanah menjadi
curam. Aliran air bisa
berupa dari air sungai,
hujan, maupun banjir.

4)

pada Kawasan yang
memiliki resiko kerawanan
bencana tinggi.

Menetapkan tempat dan
jalur evakuasi bencana
jika  terjadi  bencana
tanah longsor.
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Sumber : Hasil Olah Data 2022

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian, Kabupate Hulu Sugai Tengah memiliki 3 daerah
kecamatan yang menjaddi daerah rawa banijir, yaitu Barabai, Hantakan, dan Haruyan. Sebagai
langkah pengimplementasian upaya pencegahan terhadap banjir di Kabupaten Hulu Sungai
tengah ini maka diperlukan strategi dan mitigasi yang tepat dengan melakukan pengembangan
dan pembangunan infrastruktur penanggulangan yang lebih efektif, penguatan sistem
peringatan dini, perlunya kerjasama dan peningkatan kesadaran oleh pihak-pihak terkait dalam
mengatasi bencana di kabupaten Hulu Sungai Tengah dan juga diperlukan partisipasi masyarakat
dalam program penanganan mitigasi banjir.
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